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Background: Adolescent girls' compliance in consuming blood supplement
tablets is still low. The results of previous studies show that the compliance
of adolescent girls in consuming blood supplement tablets is influenced by
knowledge, parental support, teacher support, peer support and self-efficacy.
Increasing the knowledge of adolescent girls in consuming blood supplement
tablets be given education on how to consume blood supplement tablets,
namely with Weekly Iron-Folic Acid Supplementation (WIFAS).

Objective: To determine the effectiveness of Weekly Iron-Folic Acid
Supplementation (WIFAS) Education on increasing the knowledge of
adolescent girls.

Methods: This research was conducted at SMA N 1 Godean with a sample
size of 84 students. The sampling technique used was purposive sampling.
Pretest was done before giving education using video, while pretest was
done 1 month after education. Data analysis used univariate analysis and for
bivariate analysis using the Wilcoxon test

Results: The level of knowledge of adolescent girls before education is
mostly in the moderate category, namely 40.1%, and has increased after
education in the good category, namely 83.3%. The Wilcoxon test results
showed a p-value of 0,01.

Conclusion: Weekly Iron-Folic Acid Supplementation (WIFAS) education is
effective in improving the knowledge of adolescent girls

Keywords: anemia, adolescent girls, blood supplement tablets,
knowledge, WIFAS

ABSTRAK

Latar Belakang: Kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah (TTD) masih rendah. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi TTD
dipengaruhi oleh pengetahuan, dukungan orangtua, dukungan guru,
dukungan teman sebaya dan self efficacy. Peningkatan pengetahuan remaja
putri dalam mengkonsumsi TTD dapat diberikan edukasi cara mengkonsumi
TTD dengan Weekly Iron-Folic Acid Suplementation (WIFAS).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Weekly Iron-
Folic Acid Suplementation (WIFAS) Education terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri.

Metode: Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Godean Sleman dengan jumlah
sampel 84 siswi. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Pretest dilakukan sebelum pemberian edukasi menggunakan video,
sedangkan pretest dilakukan 1 bulan setelah edukasi. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan untuk analisis bivariat menggunakan uji
Wilcoxon.

Hasil: Tingkat pengetahuan remaja putri sebelum edukasi mayoritas dalam
kategori cukup yaitu 40,1%, dan mengalami peningkatan setelah edukasi
dalam kategori baik yaitu 83,3%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-
value 0,01.

Kesimpulan: Edukasi Weekly Iron-Folic Acid Suplementation (WIFAS)
efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri.

Kata kunci: anemia, remaja putri, tablet tambah darah, pengetahuan,
WIFAS
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PENDAHULUAN

Anemia pada remaja putri merupakan
masalah yang paling banyak ditemukan dan
merupakan kelompok usia yang rentan
menderita anemia. Remaja putri memiliki
resiko sepuluh kali lebih besar untuk
mengalami anemia jika dibandingkan remaja
putra. Hal tersebut disebabkan karena remaja
putri mengalami menstruasi setiap bulannya
dan sedang dalam masa pertumbuhan
sehingga membutuhkan asupan zat besi yang
lebih banyak!. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan No 25 tahun 2014 tentang Upaya
Kesehatan Anak, pasal 28, pelayanan
kesehatan anak usia sekolah dan remaja
dilakukan melalui usaha kesehatan dan
pelayanan kesehatan peduli remaja.?
Kegitaan tersebut bekerja sama Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) dimana salah satu
kegiatannya adalah pemberian tambah darah
bagi remaja putri. Berdasarkan RISKESDAS
tahun 2018, didapatkan cakupan tablet
tambah darah/TTD yang diterima remaja putri
76,2%.° Data dari Dinas Kesehatan DIY
cakupan pemberian tablet tambah darah pada
remaja tahun 2020 sebanyak 67,7%.* Kondisi
tersebut menunjukkan masih rendahnya
kesadaran remaja putri untuk melakukan
pencegahan anemia.®

Pemberian tablet zat besi dengan dosis
yang tepat dapat mencegah anemia dan
meningkatkan cadangan zat besi di dalam
tubuh. Pemberian tablet zat besi dilakukan
pada remaja putri mulai dari usia 12-18 tahun
di institusi Pendidikan (SMP dan SMA atau

yang sederajat) melalui UKS/M. Dosis
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pencegahan dengan memberikan satu tablet
tambah darah setiap minggu selama 52 (lima
puluh dua) minggu 6. Cakupan pemberian
tablet tambah darah pada remaja putri di
Yogyakarta pada tahun 2020 adalah 67,7%’.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
jumlah remaja yang mengkonsumsi tablet
tambah darah kurang dari 52 sebanyak 98,
6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perilaku konsumi tablet tambah darah pada
remaja putri belum sesuai dosis yang
dianjurkan oleh pemerintah, yaitu 1 tablet per
minggu selama 52 minggu®. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah masih
cukup rendah?®. Hal tersebut dapat disebabkan
karena kurangnya pengetahuan terkait
dengan anemia, bahaya jika mengalami
anemia dan pentingnya konsumsi tablet
tambah darah!®. Hasil penelitian juga
menyebutkan bahwa karena alasan efek
samping dari tablet tambah darah dan bau dari
tablet tambah darah tersebut membuat remaja
putri tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah.!
Edukasi  penting dilakukan  untuk
meningkatkan pengetahuan tentang anemia
pada remaja putri dengan tujuan pencegahan
dan menanggulangi anemia. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa dengan
edukasi dapat berdampak pada pengetahuan
tentang anemia pada remaja putri.*? Penelitian
lain juga menyebutkan bahwa media video
efektif untuk meningkatkan pengetahuan

remaja putri tentang gizi dan anemia.
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Penelitian Laurance, dkk (2025) menyebutkan
bahwa edukasi tentang WIFAS dapat
meningkatkan informasi remaja putri tentang
tablet tambah darah dan cara
mengkonsumsinya?3, Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas Weekly
Iron-Folic Acid Suplementation (WIFAS)
Education terhadap pengetahuan pada

remaja putri.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian quasi
experiment. Penelitian ini dilakukan di SMA N
1 Godean dengan subyek penelitian adalah
siswi kelas XI dengan jumlah 84 responden.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling
dengan kriteria inklusi siswi yang sudah
menstruasi dan mendapatkan tablet tambah
darah dari sekolah. Media edukasi video
berisikan tentang konsep anemia,
penataksanan dan metode WIFAS. Video
edukasi berdurasi 12 menit. Pretest dilakukan
sebelum diberikan edukasi, dan postest
dilakukan 1 bulan setelah edukasi diberikan.
Data yang didapatkan kemudian dilakukan
analisis menggunakan analisis univariat, dan

uji bivariat menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
karakteristik responden dalam penelitian ini
dapat dijelaskan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Siswi di SMA N 1 Godean Yogyakarta

(n=84)

Karakteristik Responden F %
Usia responden
16 tahun 12 14,3
17 tahun 66 79
18 tahun 6 6,7
Edukasi WIFAS
Pernah 14 16,7
Belum pernah 70 83,3
Cek hemoglobin
Pernah 38 45,2
Belum pernah 46 54,8
Konsumsi Jungfood
Sering 38 45,2
Jarang 46 54,8

Total 84 100

Sumber: Data primer 2023

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia 17 tahun
yaitu 79%, Siswi sebagian besar belum
pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan
tentan WIFAS sebanyak 83,35%, responden
sebagian besar sudah pernah melakukan cek
hemoglobin yaitu sebanyak 54,8%, dan
sebagian besar siswi jarang mengkonsumsi
jungfood sejumlah 54,8%.

Perbedaan tingkat pengetahuan remaja
putri sebelum dan sesudah edukasi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengetahuan Siswi tentang
Pencegahan Anemia dengan WIFAS
Sebelum dan Sesudah Edukasi

Tingkat Sebelum Sesudah
Pengetahuan - % - %
Baik 20 23,8 70 83,3
Cukup 34 40,1 14 16,7
Kurang 30 6,1

Total 84 100 84 100

Sumber: Data primer 2023
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan remaja putri sebelum diberikan
edukasi tentang WIFAS dengan media video
mayoritas dalam kategori cukup yaitu 34
(40,1%), dan mengalami peningkatan setelah
diberikan edukasi yaitu mayoritas baik
sebesar 70 (83,3%).

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon

Pretest-Postest
z -5,155°
Asymp.sig (2-tailed) 0,01

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
p-value hasil uji Wilcoxon sebesar 0,01 (p-
value < 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa ada pengaruh edukasi WIFAS
dengan menggunakan media video terhadap
peningkatan pengetahuan remaja putri.

Hasil penelitian menunjukkan sebelum
dilakukan penyuluhan kesehatan didapatkan
sebanyak 34 responden (40,1%) kategori
pengetahuan cukup. Dari hasil tersebut
menyatakan bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan cukup tentang metode
konsumsi tablet tambah darah dengan
metode  WIFAS

penyuluhan kesehatan. Pengetahuan adalah

sebelum  dilakukan
hasil dari tahu seseorang setelah
mempersepsikan suatu objek tertentu. Dan
juga pengetahuan merupakan area yang
sangat penting untuk  pembentukan
kepribadian seseorang. Dengan memberikan
penyuluhan kesehatan merupakan salah
satu cara untuk mendapatkan dan
meningkatkan pengetahuan.'*

Pengetahuan yang cukup tentang metode

WIFAS dalam penelitian ini didukung dengan
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karakteristik responden dimana sebagian
besar belum pernah mendapatkan
penyuluhan kesehatan tentang WIFAS, yaitu
sebanyak 70 (83,3%). Weekly Iron-Folic Acid
Suplementation (WIFAS) adalah pemberian
tablet tambah darah kepada remaja putri yang
diberikan setiap minggu selama minimal 3
bulan dengan tujuan mencegah terjadinya
anemia.

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan,
dengan menggunakan media video yaitu
pengetahuan responden meningkat dalam
kategori baik sebanyak 70 responden
(83,3%). Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa setelah diberikan  penyuluhan
kesehatan menggunakan media video tentang
WIFAS diketahui

pengetahuan responden dalam kategori baik.

sebagian besar

Artinya responden dalam penelitian ini mampu
dalam menerima dan memahami informasi
yang diberikan. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa edukasi tentang WIFAS
dapat memberikan informasi dan
meningkatkan pengetahuan kepada orangtua
dan juga remaja putri.l® Orangtua yang
memiliki informasi yang baik tentang anemia
dapat memberikan dukungan kepada
anaknya untuk dapat melakukan pencegahan
anemia dengan mengkonsumsi tablet tambah
darah secara rutin. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa
tingkat kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah salah
satunya

dipengaruhi  oleh  dukungan

keluarga.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan media video efektif
meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang konsumsi tablet tambah darah
dengan metode WIFAS. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa media edukasi video
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja tentang anemia.’® Video
merupakan media audiovosial yang dapat
memberikan simulasi nyata yang berisikan
gambar Gerak, tulisan dan unsur suaral’.
Edukasi dengan video menjadi salah satu
pilihan dalam menyampaikan informasi dan
pesan yang mudah difahami dan diterima oleh
audien karena video dapat memberikan
stimulus indera pendengaran dan
penglihatan'®. Penggunaan media gabungan
secara bersamaan antara visual dan
audiovisual efektif meningkatkan
pengetahuan remaja.® Dengan media video
remaja putri lebih cepet menerima informasi
dan menerimanya dengan baik. Remaja putri
yang memiliki pengetahuan yang baik
diharapkan akan dapat melakukan
pencegahan anemia dengan rutin
mengkonsumsi tablet tambah darah sesuai
dengan anjuran pemerintah?®®. Remaja putri
yang rutin mengkonsumsi tablet tambah
darah dan mendapatkan edukasi dapat
menurunkan prevalensi anemia pada remaja

putri.®

KESIMPULAN
Edukasi  Weekly
(WIFAS) dengan

Iron-Folic Acid

Suplementation
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menggunakan video efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja putri di
SMA N 1 Godean Sleman Yogyakarta
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